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Abstrak
 

Latar belakang : Infark miokard akut dengan elevasi segmen ST (IMA-EST) memiliki angka mortalitas yang

tinggi. Penatalaksanaan IMA-EST adalah intervensi koroner perkutan primer (IKPP) yang dapat membatasi

ukuran infark dan menjaga fraksi ejeksi ventrikel kiri (FEVK). FEVK merupakan prediktor morbiditas dan

mortalitas utama setelah infark miokard akut. Disfungsi ventrikel kiri pasca IMA-EST dipengaruhi oleh

remodeling ventrikel kiri dan perbaikannya dipengaruhi oleh kemampuan reverse remodeling miokard.

Terdapat perbedaan pada kemampuan remodeling pada populasi dewasa muda dan usia tua. Belum ada data

mengenai perbaikan FEVK pada pasien IMA-EST yang menjalani IKPP pada usia dewasa muda. Tujuan :

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan perbaikan nilai FEVK pasien IMA-EST setelah IKPP

antara kelompok usia dewasa muda dengan usia tua. Metode : Sebuah penelitian kohort retrospektif dengan

populasi penelitian kasus IMA-EST yang menjalani prosedur IKPP selama periode Juni 2015 sampai dengan

Juni 2020 di Rumah Sakit Jantung dan Pembuluh Darah Harapan Kita. Hasil : Dari 411 pasien yang

memenuhi kriteria inklusi, terdapat 259 pasien dengan FEVK dasar <50% yang selanjutnya dibandingkan

perbaikan FEVK berdasarkan kelompok usia 55 tahun dan >55 tahun. Selisih perbaikan FEVK antara kedua

kelompok usia tidak berbeda bermakna (p = 0.787). Dari 140 pasien yang mengalami perbaikan nilai FEVK

proporsi pasien yang berusia 55 tahun adalah 53,6%. Pada analisa multivariat regresi logistik ditemukan

variable independen yang berhubungan dengan perbaikan FEVK adalah nilai FEVK dasar yang rendah (OR

0,925:95% IK 0,890-0,962;p<0,0001).

......Background : ST-elevation myocardial infarction (STEMI) is known to have high mortality rate with

primary percutaneous coronary intervention (PPCI) is the treatment of choice that may limit the area of

infarct and preserve left ventricular ejection fraction (LVEF). LVEF is the main predictor for morbidity and

mortality in patients with STEMI. Left ventricular (LV) dysfunction in patients with STEMI occur due to

LV remodelling and the myocardium reverse remodelling ability may improve LV function. It is believed

there is a difference in the myocardium remodelling ability by age, yet there has been limited data regarding

improvement of LVEF in young adults. Objective : This study aimed to identify the difference of LVEF

recovery in STEMI patients following primary PCI between young adults and adults. Methods : This is a

retrospective cohort study. Population of study were STEMI patients who underwent primary PCI during the

period of June 2015 to July 2020 in National Cardiovascular Centre Harapan Kita Hospital. Results : 411

patients were included in the study, 259 of them had baseline LVEF <50%, which were divided into two

groups of age, 55 years old and >55 years old. The difference of LVEF improvement between two groups is

not significant (p = 0.787). 75 out of 140 (53.6%) patients with improved LVEF were from the 55 years old
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group. From multivariate logistic regression, the independent predictor of LVEF recovery was lower LVEF

baseline (OR 0,925:95% CI 0,890-0,962; p<0,0001). Conclusion : There was no significant difference of

LVEF improvement between young adults and adults following STEMI and PPCI.


